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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Nelson Mandela (Presiden Afrika Selatan 

tahun 1994-1999) dalam pidatonya di Madison Park High School, Boston, 23 Juni 

1990, Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang dapat digunakan untuk 

mengubah dunia, Mandela (2019). Kata mutiara populer tersebut dapat 

menggambarkan peranan penting pendidikan dalam hal pembangunan manusia dan 

juga pembangunan berbagai sektor kehidupan lainnya. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa mayoritas negara-negara maju di dunia memiliki kualitas pendidikan yang 

lebih baik dibandingkan dengan negara-negara berkembang. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa kualitas pendidikan berbanding lurus dengan kemajuan suatu 

negara.  

Sebagai negara berkembang, kualitas pendidikan Indonesia masih sangat 

tertinggal dari negara lain. Saat ini Indonesia berada di posisi 108 di dunia dengan 

skor 0,603. Secara umum kualitas pendidikan di tanah air berada di bawah 

Palestina, Samoa dan Mongolia. Hanya sebanyak 44% penduduk menuntaskan 

pendidikan menengah. Sementara 11% murid gagal menuntaskan pendidikan alias 

keluar dari sekolah,  Rudianto (2017). Data tersebut mengindikasikan bahwa 

pendidikan di Indonesia masih memiliki banyak masalah yang belum teratasi dan 

masih membutuhkan adanya pengembangan system.  

Evaluasi dalam proses pengembangan sistem pendidikan dimaksudkan 

untuk perbaikan sistem, Daryanto (2012 : 16. Dalam konteks ini peranan evaluasi 

lebih bersifat konstruktif, karena informasi hasil penilaian dijadikan input bagi 

perbaikan-perbaikan dalam sistem pendidikan yang sedang dikembangkan. Selain 

sebagai perbaikan sistem, evaluasi pendidikan juga dijadikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada pemerintah dan masyarakat. Dalam 

pertanggungjawabannya pihak pengembang perlu mengemukakan kekuatan dan 

kelemahan dari sistem yang sedang dikembangkannya serta usaha-usaha lebih 

lanjut yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut. Selain 
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kedua fungsi di atas, data evaluasi juga dijadikan sebagai bahan untuk tindak lanjut 

hasil pengembangan, yaitu terkait perlu atau tidaknya sistem baru tersebut 

disebarluaskan, dan cara penyebarannya. 

Saat ini pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah mengacu pada 

kurikulum nasional atau sebelumnya dikenal dengan kurikulum 2013. Kegiatan 

mengevaluasi pembelajaran merupakan salah satu tugas utama seorang guru. 

Menpan RI ( 2009 : 6), kegiatan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut pasca pelaksanaan.  Dalam membuat sebuah alat evaluasi, seorang 

guru dituntut untuk berpedoman pada kurikulum dan turunannya, yaitu Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Perangkat Pembelajaran (Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, dan Satuan Acara Pembelajaran) serta merancangnya 

sesuai prosedur agar evaluasi tersebut mengikuti kaidah evaluasi yaitu menilai apa 

yang seharusnya dinilai. 

Instrumen atau alat evaluasi yang digunakan oleh guru harus memenuhi 

kriteria alat tes yang baik. Sebuah perangkat tes dapat dikatakan baik apabila hasil 

pengukurannya dapat memberikan gambaran sesungguhnya terkait kemampuan 

peserta didik dalam bidang yang menjadi sasaran ukur, oleh karena itu sebelum 

perangkat digunakan sebagai alat ukur maka harus dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas, Susetyo (2015 : 111). Dalam menyusun sebuah perangkat tes, akan sulit 

untuk mengetahui baik buruknya tes tersebut tanpa proses penilaian, bahkan oleh 

seorang guru berpengalaman sekalipun, Arikunto (2013 : 219). Oleh karena itu 

perlu diadakan penilaian objektif terhadap tes yang disusun, dengan salah satu 

caranya adalah melalui prosedur analisis soal. Dengan analisis ini akan diperoleh 

informasi kualitas butir soal serta petunjuk untuk memperbaiki soal yang tidak 

sesuai. Adapun prosedur analisis butir soal tersebut adalah pengukuran taraf 

kesukaran, daya pembeda, dan pola jawaban soal, Daryanto (2012 : 179). 

Disamping analisis butir soal, penulis menganggap pentingnya analisis perangkat 

lainnya seperti dokumen perencanaan evaluasi untuk melihat kesesuaian perangkat 

tersebut dengan kurikulum dan tujuan sekolah, sehingga tidak terjadi fenomena 

guru yang menilai hanya berdasarkan pada baik buruknya perolehan nilai siswa, 
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sementara faktor kesalahan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

tidak dipertimbangkan. 

Analisis butir soal idealnya selalu dilakukan oleh guru setiap kali membuat 

instrumen evaluasi untuk menguji kelayakannya. Namun kegiatan tersebut tidak 

sepenuhnya sudah dilakukan oleh guru-guru di setiap lembaga pendidikan, dan 

apabila tidak dilaksanakan instrumen evaluasi yang digunakan tidak selalu 

memenuhi kaidah evaluasi. Dari pernyataan di atas, penulis memiliki gagasan untuk 

meneliti secara langsung penerapannya dengan melihat pelaksanaan prosedur 

evaluasi pembelajaran di suatu lembaga pendidikan.  

Selama kurang lebih tiga bulan penulis mengikuti kegiatan Program 

Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 1 Bandung. Bersama dengan itu penulis 

memperhatikan kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 1 Bandung termasuk di 

dalamnya adalah kegiatan evaluasi pembelajaran. Bahkan penulis terlibat aktif 

dalam memantau kegiatan evaluasi tersebut dengan menjadi pengawas ujian. 

Berdasarkan pantauan penulis pada kegiatan evaluasi pembelajaran tersebut penulis 

tidak melihat adanya aktivitas pengujian kelayakan instrumen evaluasi oleh guru 

sebelum instrumen tersebut diujikan. Untuk memastikannya penulis berinisiatif 

mewawacarai beberapa guru di sana. 

Penulis mewawancara seorang guru Akuntansi Keuangan yang bernama 

Aip Saripudin serta menyebarkan formulir isian sederhana kepada empat guru di 

jurusan Akuntansi pada tanggal 29 Januari 2019 untuk mendapatkan gambaran 

awal pelaksanaan prosedur evaluasi di sekolah tersebut. Berikut ini adalah tabel 

ringkasan hasil wawancara dengan empat responden.  
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Tabel 1.1 

Tabel Ringkasan Hasil Wawancara 
 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5 

1 

Apa saja prosedur 

pelaksanaan 

asesmen yang 

bapak/ibu ketahui? 

- Menyusun kisi-

kisi; 

mengumpulkan, 

mengolah, dan 

menafsirkan data; 

menyusun 

laporan 

- Melaksanakan 

asesmen : 

formatif dan 

sumatif 

Materi yang 

diujikan sesuai 

dengan 

kompetensi dasar 

yang diberikan 

kepada peserta 

didik 

- Menyusun RPP 

dan silabus 

- Analisis 

silabus 

- Sintak 

- Membuat kisi-

kisi  

- Menyusun soal 

- Analisis 

silabus 

- RPP 

- Sintak 

pembelajaran 

- Analisis KI 

dan KD 

- Model 

pembelajaran 

- Prosedur 

penilaian 

- Pretes, postes 

- Pembuatan 

kisi-kisi dan 

tabel 

spesifikasi 

2 

Seberapa seringkah 

pelaksanaan 

asesmen 

pembelajaran sesuai 

prosedur dalam satu 

tahun pelajaran? 

Empat kali dalam 

setahun, ketika 

UTS dan UAS 

Lebih kurang 

delapan kali, 

sesuai dengan 

kompetensi dasar 

Dilakukan 

setelah KD yang 

bersangkutan 

selesai, Harian, 

UTS, dan UAS 

Awal tahun 

ajaran baru, pada 

kegiatan belajar,  

Saat ulangan 

harian, dan 

ulangan akhir. 

Rutin 

dilaksanakan 

(dilanjutkan) 
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(lanjutan) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5 

3 

Diantara daftar 

instrumen dibawah 

ini manakah yang 

sering bapak/ibu 

susun? (opsi: RPP, 

Tabel spesifikasi, 

kisi-kisi, kartu soal, 

naskah soal) 

Kisi-kisi dan 

naskah soal 

RPP, Naskah soal Kisi-kisi dan 

naskah soal 

RPP, Kisi-kisi, 

naskah soal 

RPP, Tabel 

spesifikasi, kisi-

kisi, naskah soal 

4 

Diantara daftar 

dibawah ini 

manakah pengujian 

butir soal yang 

bapak ibu sering 

gunakan? (opsi: 

validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, 

daya pembeda, 

fungsi distraktor) 

Uji tingkat 

kesukaran 

Uji tingkat 

kesukaran 

Uji tingkat 

kesukaran 

Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Uji 

tingkat 

kesukaran, Uji 

daya pembeda 

Analisis jawaban 

salah, tidak 

cukup waktu 

untuk 

mengujinya. 

Sumber : data hasil observasi di SMK Negeri 1 Bandung, lampiran 1   
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Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa mayoritas responden menyusun 

perangkat pembelajaran dan instrumen asesmen yang meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Kisi-kisi, dan Naskah soal. Sementara itu untuk 

tabel spesifikasi dan kartu soal hampir semua responden tidak menyusunnya. Hal 

ini menggambarkan bahwa prosedur penyusunan perangkat evaluasi pembelajaran 

di SMKN 1 Bandung belum sepenuhnya dilaksanakan. 

Dalam rangka menguji kelayakan instrumen tes hanya satu orang guru yang 

melakukan pengujian penuh yaitu uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda, sementara empat dari lima responden hanya melakukan uji tingkat 

kesukaran. Oleh karena itu butir soal yang diujikan kepada peserta didik belum 

teruji kualitasnya.  

Berdasarkan pernyataan Depdiknas (2018 : 4) dalam Rancangan Penilaian 

Hasil Belajar, kegiatan asesmen atau penilaian dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga instrumen yang digunakan untuk kegiatan penilaian 

tersebut harus benar-benar teruji kelayakannya. Sebuah instrumen tes dapat 

dikatagorikan layak digunakan apabila telah memenuhi kriteria valid, reliabel, 

ekonomis, dan dapat dipraktikkan, Arikunto (2013 : 57). Adapun pengujian 

kelayakan tersebut dapat dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas, serta 

analisis butir soal untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektifitas pengecoh. 

Apabila proses pengujian tidak ditempuh secara penuh, maka kualitas dan 

kelayakan instrumen evaluasi tersebut masih diragukan. Jika pada kenyataannya 

instrumen evaluasi tidak layak digunakan, maka hal ini akan berdampak pada 

ketercapaian dari tujuan evaluasi dan juga bertentangan dengan kaidah evaluasi itu 

sendiri, yaitu menilai apa yang seharusnya dinilai. 

Penulis menyadari bahwa data pra penelitian di atas hanya sebatas gambaran 

kecil sehingga tidak dapat dijadikan sebagai bahan untuk menarik kesimpulan 

terkait pelaksanaan evaluasi di SMK Negeri 1 Bandung, oleh karenanya perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hal ini.  
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut yang menjadi fokus masalah pada 

penelitian ini adalah pelaksanaan prosedur asesmen yang belum sepenuhnya 

dijalankan oleh guru, sehingga kualitas alat ukur pada kegiatan asesmen tersebut 

masih dipertanyakan.  

Syarat sebuah alat ukur layak digunakan dalam kegiatan asesmen harus 

memenuhi unsur validitas, reliabilitas, praktikabilitas (dapat diterapkan), dan 

ekonomis, Arikunto (2013 : 57). Suatu instrumen dapat dinyatakan valid apabila 

butir-butir perangkat tesnya dapat mengukur sasaran tes sesuai kemampuan yang 

diuji, bukan kemampuan yang lain, Susetyo (2015 : 111). Hasil tes yang 

menggunakan alat ukur dengan nilai reliabilitas tinggi atau reliabel tidak akan 

berubah atau relatif sama walaupun dilakukan pengetesan kepada objek sejenis di 

waktu yang berbeda, Arifin (2014 : 258)  

Kondisi di lapangan tidak sesederhana yang dibayangkan, potensi hasil tes 

yang diluar dugaan seperti banyaknya soal yang tidak dapat dijawab oleh peserta 

tes, atau hasil tes tidak mencerminkan kurva normal, akan sangat mungkin terjadi. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemungkinan ada yang salah dengan 

perangkat tes yang dibuat. Apabila terjadi hal demikian, solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan penilaian secara objektif terhadap hasil tes, 

Arikunto (2013 : 220).  

Ada empat cara yang digunakan untuk menilai tes, salah satunya adalah 

dengan analisis butir soal. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran secara khusus terkait butir tes yang disusun. Analisis ini dapat membantu 

dalam mengidentifikasi butir-butir soal yang jelek, mendapat informasi untuk 

penyempurnaan soal-soal demi kepentingan lebih lanjut, serta memperoleh 

gambaran singkat tentang keadaan tes yang disusun, Arikunto (2013 : 220). Tiga 

masalah yang berhubungan dengan analisis soal yaitu tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan pola jawaban soal, Daryanto (2012 : 179). Menurut Susetyo (2015 : 

184), “Tingkat kesukaran (difficulty index) adalah derajat kesukaran atau taraf 

kesukaran butir dalam suatu tes bagi peserta dan dinyatakan dengan P (proporsi)”. 

Daya pembeda adalah kemampuan soal dapat membedakan siswa yang pandai 
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dengan siswa yang kurang pandai, Arikunto (2013 : 226). Pola jawaban soal dapat 

diketahui dengan melakukan analisis pengecoh, analisis pengecoh atau distraktor 

bertujuan untuk kemampuan responden yang sebenarnya dengan cara memberikan 

alternatif pilihan yang memungkinkan dipilih, terutama bagi responden yang tidak 

memahami butir tes tersebut, Susetyo (2015 : 203). 

Berdasarkan data penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa masalah yang 

berhubungan dengan kualitas butir soal. Berikut ini adalah data pendukung dari 

penelitian sejenis yang mencerminkan kualitas butir soal tes di beberapa sekolah 

pada beberapa mata pelajaran yang berbeda.  

Tabel 1.2 

Data Pendukung Dari Penelitian Sejenis 

No Peneliti 
Mata 

Pelajaran 

Hasil 

V R TK DP D 

1 
Osad Imron 

Rosadi (2014) 

Pengolahan 

Pangan 
75% Sedang 40% 20% 40% 

2 

Yan Mauli 

Sitanggang 

(2013) 

Budidaya 

Unggas 

Petelur 

35% Tinggi 85% 67,5% 65% 

3 

Shela 

Febrianti 

Ginanjar 

(2015) 

Teknologi 

Pengolahan 

Hasil 

Pertanian 

50% Tinggi 7,5% 15% 50% 

4 

Galuh 

Werdiningsih 

(2015) 

Ekonomi 77,5%   Rendah 67,5% 40% 44,5% 

Keterangan : 

V = Jumlah soal yang dinyatakan valid 

R = Tingkat reliabilitas soal 

TK = Jumlah soal yang memenuhi indeks kesukaran pada tingkatan sedang dan  

   sukar 

DP = Jumlah soal yang memenuhi kriteria daya pembeda pada tingkatan cukup,  

   baik, dan baik sekali 

D = Jumlah soal dengan distractor yang berfungsi pada katagori baik dan  

   sangat baik 

Dari informasi pada tabel 1.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa butir-butir 

instrumen tes yang digunakan pada kegiatan pengukuran tersebut belum 
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sepenuhnya sesuai standar, bahkan belum memenuhi syarat sebuah tes yang baik 

karena masih terdapat butir-butir soal yang tidak valid. Hal ini mengindikasikan 

bahwa alat tes yang digunakan belum diuji sebelumnya, atau ada prosedur yang 

tidak dijalankan dengan benar oleh pembuat soal. 

Berdasarkan data pra penelitian di SMK Negeri 1 Bandung, kegiatan 

penyusunan instrumen asesmen di sekolah tersebut belum sepenuhnya 

dilaksanakan sesuai prosedur, sehingga kualitas dari instrumen yang digunakan 

juga masih dipertanyakan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara 

teori dan empiris terkait aspek evaluasi pembelajaran di SMK Negeri 1 Bandung. 

 Oleh karena itu, dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas penulis 

mempunyai maksud untuk menganalisis lebih dalam mengenai kegiatan asesmen 

atau evaluasi di SMK Negeri 1 Bandung dengan melakukan peninjauan terhadap 

instrumen yang digunakan sebagai alat ukurnya. Penulis menyusun skripsi ini 

dengan judul: “Analisis Instrumen Asesmen Mata Pelajaran Akuntansi di SMK 

Negeri 1 Bandung”. 

 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dikemukakan di atas, 

permasalahan yang penulis rumuskan adalah bagaimanakah kualitas instrumen 

asesmen mata pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Bandung, jika ditinjau dari 

hasil analisis kualitatif pada kesesuaian soal dengan Kompetensi Dasar (KD), dan 

kuantitatif (empiris) yang terdiri atas validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektifitas pengecoh (distraktor).  

 

D. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis kualitas instrumen tersebut melalui analisis kualitatif pada 

kesesuaian soal dengan Kompetensi Dasar (KD), dan kuantitatif (empiris) yang 

terdiri atas validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektifitas 

pengecoh (distraktor). 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada semua pihak yang 

terlibat, yaitu lembaga sekolah, guru, dan peneliti. Adapun manfaatnya yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

1. Memperkaya khazanah pengetahuan mengenai kegiatan evaluasi 

pembelajaran di sekolah. 

2. Berkontribusi dalam pengembangan sistem pendidikan, khususnya dalam 

kegiatan evaluasi pembelajaran 

3. Sumber informasi tambahan bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Teknis 

a. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai gambaran kualitas 

pembelajaran, serta keberjalanan suatu sistem penilaian untuk pengambilan 

keputusan dalam upaya pengembangan sistem. Selain itu, jika ternyata 

asesmen pembelajaran berjalan sesuai standar, maka sekolah dapat menjadi 

acuan atau percontohan bagi sekolah-sekolah lain dalam bidang tersebut. 

 

b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah sebagai indikator gambaran kualitas 

instrumen asesmen pembelajaran yang telah disusun, untuk kemudian 

dijadikan informasi dalam upaya perbaikan, dan sebagai acuan dalam 

penyusunan instrumen asesmen pembelajaran dari mulai perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengolahan data menggunakan kaidah yang relevan dan 

terpercaya.  

 

c. Bagi Peneliti 

Adapun manfaat yang diharapkan bagi peneliti adalah bertambahnya 

wawasan dalam hal pengembangan pendidikan khususnya mengenai asesmen 
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pembelajaran, serta memperluas pengalaman dan memperkaya informasi 

untuk memecahkan persoalan dalam dunia pendidikan. 
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